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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas manajemen laba riil dan
agresivitas pajak yang dilakukan secara bergantian oleh manajer untuk
meningkatkan laporan keuangan. Penelitian ini juga membandingkan tingkat
pendapatan dan nilai perusahaan dalam kaitannya terhadap hubungan manajemen
laba riil dan agresivitas pajak pada dua negara yang memiliki perlakuan
manajemen laba riil yang berbeda, yaitu Indonesia dan Singapura. Sampel yang
digunakan adalah perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dan Bursa Efek Singapura selama 5 tahun, yaitu periode tahun 2015-2019.
Pengukuran manajemen laba riil menggunakan model Roychowdhury, sedangkan
pengukuran agresivitas pajak menggunakan rata-rata efektif tarif pajak GAAP.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen laba riil memiliki
pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan
Indonesia. Sementara pada perusahaan Singapura, manajemen laba riil tidak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Tingkat pendapatan dan nilai perusahaan
di Indonesia memiliki pengaruh yang melemahkan hubungan manajemen laba riil
terhadap agresivitas pajak. Sementara di Singapura, tingkat pendapatan dan nilai
perusahaan tidak berpengaruh pada manajemen laba riil dan agresivitas pajak.
Dilihat dari hasil pengujian, maka dapat dikatakan bahwa tingkat pendapatan dan
nilai perusahaan di Indonesia dapat mengurangi pengaruh manajemen laba riil
terhadap agresivitas pajak dibandingkan di Singapura.

Kata Kunci: Tingkat Pendapatan, Nilai Perusahaan, Manajemen Laba Riil,
Agresivitas Pajak
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REAL EARNINGS MANAGEMENT AND TAX AGGRESSIVENESS AS A
SUBSTITUTION IN INCREASING EARNINGS REPORTING - EMPIRIC
STUDY IN INDONESIA AND SINGAPORE

Tesalonika Pamela Pigai

12170265

Accounting Department Faculty of Business
Duta Wacana Christian University

Email: tesalonika53@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to examine activities of real earnings management and tax
aggressiveness by substitution for busting financial statements. This study also
compares revenue and firm value in relation to real earnings management and tax
aggressiveness in two countries that have different real earnings management
real earnings management treatments, namely Indonesia and Singapore. The
sample used are companies listed on Indonesia Stock Exchange and Singapore
Stock Exchange for 5 years,during the period of 2015-2019. The measurement of
real earnings management used the Roychowdhury model, while the measurement
of tax aggressiveness used the average GAAP effective tax rate.

The results showed that the real earnings management has a negative and
significant effect on tax aggressiveness in Indonesia companies. Meanwhile in
Singapore companies, real earnings management has no effect on tax
aggressiveness. Revenue and firm value in Indonesia companies have a weak
influence between real earnings management and tax aggressiveness. Meanwhile
in companies Singapore, revenue and firm value have no effect on real earnings
management and tax aggressiveness. The test results showed that revenue and
firm value in Indonesia can reduce the effect of real earnings management on tax
aggressiveness compared to Singapore.

Keywords: Revenue, Firm Value, Real Earnings Management, Tax
Aggressiveness.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Agresivitas pajak menurut Frank et al. (2009) merupakan suatu perilaku yang
tujuannya untuk memanipulasi penghasilan kena pajak perusahaan melalui
perencanaan pajak (tax planning), baik secara legal (tax avoidance) maupun ilegal
(tax evasion). Tax aggressiveness yang dilakukan perusahaan dengan
memanfaatkan grey area untuk meminimalisir pembayaran pajak (Puspita dan
Putra, 2021). Perusahaan akan selalu berusaha meminimalkan beban pajak untuk
meningkatkan laba perusahaan karena pajak mengurangi laba bersih perusahaan.
Tindakan meminimalkan penghasilan pajak ini disebut tax aggressiveness (Chen

et al. 2010; Suprimarini dan Suprasto, 2017).

Agresivitas pajak dapat diukur menggunakan beberapa cara, antara lain
Effective Tax Rate (ETR), Book Tax Difference (BTD), dan Cash Effective Tax
Rate (CETR). Keuntungan perusahaan melakukan agresivitas pajak yaitu pajak
yang disetorkan perusahaan kepada pihak pajak berkurang, sehingga laba yang
didapatkan perusahaan semakin besar. Selain itu, manajer mendapat bonus oleh
pemegang saham atas upaya pengelolaan pajak (Chen et al. 2010). Di lain pihak,
kerugian perusahaan dalam melakukan agresivitas pajak yaitu perusahaan akan
menerima sanksi dari pemerintah dan nilai saham menjadi turun akibat investor
mengetahui adanya tindakan agresivitas pajak di dalam perusahaan (Suyanto dan

Supramono 2012).



Idealnya tidak sedikit masyarakat yang belum menikmati manfaat dari dana
pajak, sehingga pemikiran tersebut membuat wajib pajak ragu untuk taat
membayar pajak yang akhirnya mempengaruhi tingkat kesadaran dan kepatuhan
membayar pajak. Di Indonesia, wajib pajak melakukan penghindaran pajak
dengan tidak melanggar perundang-undangan seperti mengurangi target produksi
yang dapat mempengaruhi penghasilan dari perusahaan maupun tindakan yang
melanggar perundang-undangan seperti memanfaatkan status hubungan istimewa
hingga bekerjasama dengan fiskus untuk menekan beban pajak (Alfarugi et al.

2019).

Pada umumnya, perusahaan melakukan penghindaran pajak karena
termotivasi dari manajer yang melakukan manajemen laba. Hal tersebut dapat
membawa konsekuensi yang menguntungkan bagi pihak manajer yang mengelola
laba, karena dapat melaporkan laba yang lebih rendah sehingga beban pajak
menjadi lebih sedikit (Amidu et al. 2019). Namun, tidak semua perusahaan yang
melakukan manajemen laba terlibat dalam tindakan agresivitas pajak. Perusahaan
memilih untuk tidak melakukan agresivitas pajak karena perusahaan tidak ingin

merusak nama baik dan reputasi perusahaan jika diketahui oleh pemeriksa pajak.

Manajemen laba menurut Schipper (1989) merupakan salah satu bentuk
pengungkapan manajemen Yyang mempengaruhi penyajian laporan keuangan
untuk mendapatkan keuntungan pribadi. Secara umum earnings management
terbagi dalam dua bagian yakni accrual earnings management (manajemen laba

akrual) dan real earnings management (manajemen laba riil) (Roychowdhury,



2006). Dalam kajian ini manajemen laba lebih difokuskan pada real earnings

management.

Real earnings management (REM) dimaksudkan sebagai penyelewengan
dari kegiatan operasional perusahaan yang dioperasikan secara normal untuk
mencapai target laba tertentu. Hal tersebut memotivasi manajer dalam
memberikan wawasan yang salah kepada pemangku kepentingan perusahaan
dengan menunjukkan pelaporan keuangan yang dibuat dengan kegiatan
perusahaan yang normal (Cohen dan Zarowin, 2010; Roychowdhury, 2006). Real
earnings management juga sering disebut manipulasi aktivitas nyata. Manipulasi
pada aktivitas riil (nyata) diartikan sebagai perilaku yang menyimpang dari
kondisi normal kegiatan usaha, yang tujuan utamanya untuk memenuhi
pendapatan tertentu yang masih bisa ditoleransi. Penelitian empiris
mengindikasikan bahwa manajer lebih suka menggunakan real earnings
management (REM) daripada accrual earnings management (AEM). Perusahaan
memilih real earnings management karena manipulasi ini kurang menarik fokus
utama auditor dan regulator untuk diinspeksi meskipun auditor merupakan bagian
spesialis industri, auditor juga kesulitan mendeteksi aktivitas manajemen laba
seperti menurunkan beban diskresioner serta melakukan produksi yang jumlahnya
berlebihan (Graham et al. 2005; Cohen et al. 2008; Enomoto et al. 2015; Gunny,

2010; Ratmono, 2010).

Hasil penelitian dari Pinasthi (2019) menunjukkan bahwa real earnings
management berpengaruh negatif terhadap tax aggressiveness. Artinya jika real

earnings management yang dilakukan perusahaan tinggi, maka perusahaan akan



cenderung menjauhi tindakan agresivitas pajak. Perusahaan melakukan real
earnings management hanya untuk menaikkan laba dan menutupi Kinerja
perusahaan yang buruk pada periode tersebut. Penelitian Pinasthi (2019)
bertentangan dengan penelitian dari Machdar (2019), yang menjelaskan pengaruh
positif antara real earnings management dengan tax aggressiveness. Machdar
(2019) memperlihatkan bahwa tingginya tindakan real earnings management
yang dilakukan perusahaan, maka peluang melakukan tax aggressiveness juga
akan tinggi. Perusahaan yang meningkatkan laba melalui real earnings
management akan mengurangi pajaknya dengan tax aggressiveness sehingga

perusahaan membayar pajak sedikit.

Dengan ketidakkonsistennya hasil pengaruh real earnings management
terhadap tax aggressiveness, maka penulis menambahkan komponen tingkat
pendapatan dalam penelitian Ini. Tingkat pendapatan merupakan salah satu
komponen yang diduga dapat memperlemah pengaruh real earnings management
terhadap tax aggressiveness. Pendapatan merupakan unsur yang mendukung
terciptanya laba perusahaan. Menurut Suwardjono (2008), pendapatan
mempresentasikan operasional suatu perusahaan. Pendapatan yang tinggi dapat
mempengaruhi perusahaan tersebut, sehingga ketika pendapatan perusahaan
tersebut tinggi maka laba perusahaan juga dapat meningkat. Dengan pendapatan
perusahaan yang tinggi, harapannya perusahaan akan termotivasi untuk
menghindari tindakan agresivitas pajak yang dapat merugikan perusahaan.
Dampak dari melakukan manajemen laba tersebut dapat menyebabkan risiko yang

mengancam, sehingga perusahaan menghindari melakukan agresivitas pajak



secara bersamaan mengingat hal tersebut dapat meningkatkan kecurigaan dan

kewaspadaan dari pemangku kepentingan.

Selain pendapatan, nilai perusahaan juga turut mengambil bagian dalam
mengurangi pengaruh real earnings management terhadap tax aggressiveness.
Nilai perusahaan merupakan gambaran yang dilihat pasar terhadap perusahaan.
Nilai perusahaan yang tinggi dapat menarik keinginan investor untuk berinvestasi
karena nilai perusahaan mencerminkan citra dan kinerja perusahaan. Dalam
meningkatkan firm value, perusahaan tidak ingin auditor mengetahui bahwa
perusahaan tersebut melakukan real earnings management dan tax aggressiveness
pada waktu bersamaan. Perusahaan menghindari konsekuensi yang dapat
menghilangkan reputasi perusahaan dan dukungan dari pemegang saham lainnya.
Oleh sebab itu, ketika perusahaan akan melakukan penyimpangan, perusahaan
akan memilih apakah memperbesar laba untuk menaikkan nilai perusahaan atau
perusahaan akan memperkecil pajak penghasilan. Dari argumen tersebut,
harapannya jika nilai perusahaan tinggi maka pengaruh real earnings management
terhadap tax aggressiveness semakin kecil, karena perusahaan menghindari risiko

dari auditor dengan terdeteksinya manipulasi yang dilakukan secara bersamaan.

Pengaruh real earnings management terhadap tax aggressiveness memiliki
kesimpulan yang bertentangan, sehingga penulis akan melakukan penelitian lebih
lanjut dan topik penelitian ini masih belum banyak dilakukan penelitiannya.
Penelitian ini mengikuti penelitian yang menjelaskan bahwa real earnings
management pengaruhnya negatif terhadap tax aggressiveness. Penambahan

variabel dilakukan untuk membuktikan bahwa perusahaan yang melaksanakan



real earnings management tidak termotivasi untuk agresif dalam melakukan tax
aggressiveness. Topik penelitian ini mengambil Indonesia dan Singapura sebagai
sampel untuk membandingkannya. Negara-negara tersebut dipilih karena
Singapura menjadi salah satu mitra economy utama bagi Indonesia di sektor
perdagangan pula keduanya merupakan negara ASEAN. Selain itu, negara
Indonesia dan Singapura juga menerapkan pajak penghasilan dengan cara yang

berbeda.

Perusahaan yang ada di Singapura ditetapkan tarif pajak penghasilan badan
tetap sebesar 17%. Perusahaan yang baru berbadan hukum dengan pemegang
saham perorangan akan dikenakan pajak sebagai berikut: (a) laba tahunan senilai
S$100.000 pertama akan dibebaskan dari pajak untuk tiga tahun pertama (b) laba
tahunan S$200.000 berikutnya akan dikenakan pajak sebesar 8,5%, dan (c) laba di
atas S$300.000 akan dikenakan pajak dengan tarif tetap 17%. Selanjutnya, untuk
perusahaan yang baru didirikan dengan pemegang saham perusahaan akan
dikenakan pajak sebagai berikut: (a) laba tahunan S$300.000 pertama akan
dikenakan pajak sebesar 8,5%, dan (b) laba di atas S$300.000 akan dikenakan

pajak dengan tarif tetap 17%.

Di Indonesia, perusahaan yang sahamnya go public yang berbentuk
Perseroan Terbatas (PT) akan dikenakan tarif pajak penghasilan (PPh) normal
berdasarkan UU PPh No. 36 Tahun 2008 yang diatur dalam Pasal 17 ayat
(1b)/Pasal 17 ayat (2a). Pemerintah Indonesia menetapkan tarif pajak penghasilan
badan yang awalnya 28% turun menjadi 25%. Dengan demikian bukti empirik

tersebut dapat meyakinkan bahwa sampel yang digunakan tidak hanya dari negara



Indonesia saja. Oleh sebab itu, penulis akan melakukan riset lebih lanjut dengan
menguji tingkat pendapatan dan nilai perusahaan dalam kaitannya pada hubungan
real earnings management terhadap tax aggressiveness di Indonesia dan

Singapura.



1.2 Komponen dan Tautan

1.2.1 Kerangka Pemikiran 1

Real Earnings Tax
Management ©) Aggressiveness
(REM) / (TAX)
Variabel Kontrol:
- ROA
- SIZE
Gambar 1. 1 Kerangka Pemikiran 1
1.2.2 Kerangka Pemikiran 2
Real Earnings Tax
Management s Aggressiveness
(REM) (TAX)
Q)
Revenue

Gambar 1. 2 Kerangka Pemikiran 2




1.2.3 Kerangka Pemikiran 3

Real Earnings Tax
Management Aggressiveness
(REM) \ (TAX)
)
Nilai
Perusahaan

Gambar 1. 3 Kerangka Pemikiran 3

1.3 Rumusan Masalah
1. Apakah real earnings management berpengaruh negatif terhadap tindakan
tax aggressiveness ?
2. Apakah tingkat pendapatan memperlemah pengaruh real earnings
management terhadap tax aggressiveness ?
3. Apakah nilai perusahaan memperlemah pengaruh real earnings

management terhadap tax aggressiveness ?

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menguji real earnings management dan tax
aggressiveness sebagai aktivitas substitusi dalam meningkatkan pelaporan laba
pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan

Singapura.
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1.5 Kontribusi Penelitian

1. Perusahaan
Studi ini dapat membantu perusahaan sebagai bahan pertimbangan dari
berbagai masalah agresivitas pajak di perusahaan

2. Investor
Penelitian ini dapat membantu investor dalam memahami agresivitas pajak
di perusahaan

3. Regulator Pajak
Penelitian ini dapat membantu para regulator pajak sebagai bahan
pertimbangan terhadap perilaku wajib pajak terkait tax aggressiveness

4. Akademis
Penelitian ini dapat membantu akademis dalam menambah pengetahuan

yang terkait dengan agresivitas pajak

1.6 Batasan Penelitian
Untuk mendapatkan hasil yang akurat, maka batasan dalam penelitian ini adalah
penulis lebih fokus pada data perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek di kawasan

Indonesia dan Singapura selama 5 periode (2015-2019).



BAB V
KESIMPULAN DAN KETERBATASAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris mengenai tingkat

pendapatan dan nilai perusahaan terhadap hubungannya dengan real earnings

management dan tax aggressiveness pada perusahaan yang tercantum di Indonesia

Stock Exchange (IDX) dan Singapore Exchange (SGX) pada kurun waktu 2015-

2019. Kesimpulan dari hasil pengujian adalah sebagai berikut

1. Real earnings management yang dilakukan di Indonesia melalui aktivitas
manipulasi penjualan dan penurunan beban diskresioner berpengaruh negatif
signifikan terhadap tax aggressiveness, namun tidak demikian di negara
Singapura.

2. Dengan adanya tingkat pendapatan maka semakin memperlemah hubungan
real earnings management terhadap tax aggressiveness di Indonesia,
sedangkan di Singapura, pendapatan tidak memiliki hubungan terhadap
pengaruh real earnings management terhadap tax aggressiveness. Artinya
semakin besar pendapatan yang dihasilkan perusahaan, maka perusahaan
semakin menghindari melakukan real earnings managemenet dan tax
aggressiveness secara bersamaan.

3. Selain tingkat pendapatan, nilai perusahaan semakin memperlemah pengaruh
real earnings management terhadap tax aggressiveness di Indonesia. Hal ini
mengindikasikan bahwa perusahaan melakukan real earnings management
untuk meningkatkan laba dan nilai perusahaan untuk menutupi Kinerja

perusahaan yang buruk yang terjadi pada tahun tersebut. Dengan melakukan

56
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real earnings management, perusahaan Indonesia tidak termotivasi untuk
mengurangi pajak melalui tax aggressiveness. Manipulasi real earnings
management dan tax aggressiveness yang dilakukan secara bersamaan dapat
merusak citra perusahaan jika terdeteksi.
5.2 Keterbatasan Penelitian dan Saran
Sampel penelitian di negara Singapura lebih sedikit dibandingkan negara
Indonesia. Penelitian selanjutnya kiranya dapat memperluas sampel untuk negara
berkembang yang sama seperti negara Indonesia untuk meningkatkan hasil bahwa
perusahaan di negara berkembang lainnya juga mempunyai perilaku yang sama

dalam menerapkan manajemen laba riil dan agresivitas pajak.
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